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ABSTHRALT

Several collections of National Library an thesubject of ethnic and national groups of Indonesia have not been given
classification numbersclassification numbering is notin accordance with to the right ethnic groups topics, Due to the
notation used under theclassadf -992 2 and even somed the colfections only classed in genera! number with additional
notationgeographic area from TableZ2. Expansion number for theethnicand nation groupsaofindenesia need to bedone,
becausein | ndonesi a there ore many diver seethnic groups and custorns. The expansions number will make the librarfans
easier to determine appropriate notati on and consistencewith the topics of the materials.
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ABSTRAK

Beberapa koleksi Perpustakaan Nasional Rl yang bertajuk subjek ras, etnis dan kebangsaan khusus tentang
Indonesia, pemberian nomor klasifikasinya masih belum spesifik berdasarkan etnis yang sesuai dengan topiknya,
karena notasinya masih pada klasbesarnya yaitu - 992 2, bahkan beber apakoleksi diberi nomor klasutama dengan
notasi tambahan Wilayah (Tabel 2). Perluasan notasi klasifikasi etnis, ras dan kebangsaan yang ada di Indonesia
periu dilakukan, karena di Indonesia terdapat beberapa suku dan adat istiadat yang beraneka ragam, sehingga
memudahkan pustakawan menentukan notas yangsesuai dan konsisten dengan topik bahan perpustakaan.

Kata kunci: Adat istiadat, etnis, ras, suku, kebangsaan, notast etnis, notas wilayah

I. Pendahulean

Sistem klasifikass DDC  selain menyajikan
pembagianklasdalambagan(schedule), dilengkapi
dengan beberapa tabel pembantu (Auxilliary

El,Latar Belakang
Klasifikasi Desimal Dewey (Dewey Decimal

Classification) selanjutnya disebut DDC, juga
disebut Sistem Desimal Dewey adalah sebuah
sistem klasfikas perpustakaan yang diciptakan
oleh Médvin Dewey (1851-1931) pada tahun
1876, dan sgak saat itu telah banyak direvisi dan
dikembangkan hingga edisi 23 yang terbit tahun
2011,

Pustakawan Utama di Perpustakaan Nasional RI

" Pustakawan Madya di Perpustakaan Nasional RI

Tables), yang merupakan pelengkap dari bagan
Klasifikasi. DDC mempunyai 7 tabel tarnbahan,yang
datam penggunaannya masing-masing tabel tidak
dapat berdiri sendiri, tetapi harus digabungkan
dengan notasi utama yang terdapat dalam bagan
sesuai subjeknya dan penerapannya sesuai dengan
instruksi yang ada pada bagan tersebut. Ke7
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(tujub) tabel tersebut adalah ¢ 1. Tabel Subdivisi
Standar (Standard Subdivision), 2. Tabel Wilayah
( A m Tables), 3. Tabel Subdivisi Sastra (Subdivision
of Individual Literatures), 4. Tabel Subdivisi Bahasa
(Subdivision Of Individual Language); 5. Tabel Ras,
Exnis, Kebangsaan (Ractal, Ethnic, National Groups),
6. Tabel Bahasa (Language), dan 7. Tabel Kelompok
Orang (Person).

Womor klas, selain menjelaskan tentang pokok
masalah suatu bahan perpustakaan, digunakan
juga untuk mengatur jajaran bahan perpustalaan
dalam rak pemyimpanan. Oleh karena itw. kegiatan
klasifilasi bahan perpustakaan atau pengatalogan
subjek berperan penting dalam mencapal tujuan
penvelenggaraan  layvanan  informasi  berbasis
lteratur dalam perpustakaan.

Salah satu tugas Perpustakaan Nasional adalah
sebagai pengumpul, penyimpan dan penyebarluas
informasi berbasis Hferatur téermasuk informasi
tentang kearifan lokal, Oeh karena itu perin
mempérluas notasi etnis  untuk keperluan
penyimpanan dan temu kembali informasi sehingga
mempermudah temu kembali koleksi dengan
#ubjek etnis tertentu. Pengamatan sekilas tentang
pemberian notasi klasifikasi etnis Indonesia loleksi
Perpustakaan Nasional, penentuan notasinya
masih belum spesifik berdasarkan etnis yang sesuai
dengan topik pembahasannya karena umumnya
notasinya masth pada klas besarnys yaitu -992 2,
bahkan beberapa koleksi diberi notasl pada Kas
atama dengan penambahan notasi Wilayah dari
Tabel 2.

Masalah tersebut muncul karena notasi pada
Tabel 5 (T5) DDC belum dapat mewakili seluruh
kelompok ras, etnis dan kebangsdan yang ada
di Tndonesta, Oleh karena itu perluasan notasl
klasifikasi etnis, ras dan kebangsaan yang ada di
Indonesia perlu dilakukan, karena di Indonesia
térdapat bebérapa suku dan adat istiadat yang
heraneka ragam, sehingga memudahkan kiasifier
menentukan notas{ yang sesuai dan honsisten.
Sebagaimana dijelasian datam artikel Subharyanto
(2013) tentang Analisis Notasi DDC 23 Tabel 5
Etnis dan Kelompok Kebangzaan - Studi Kasus
Pengembangan Notas| T5-992 2 Etnis df Indonesia,
bahwa perluasan DDC 23 notasi 5 —9922
etnis Indonesa mas& dirasakan kurang fika
dibandingan dengan hasil survey BPStaliun 2010,
Makadiperlukan pengembangan notasi [-5—9922
unititk étnis di | ndonesayang disesuaikan jumlah

pengelompolan suku bangsa berdasarkan survel
Badan Pusat Statistik terutama untuk memasukkan
suku bangsa di Maluku, Nusa Tenggara dan Papua
ke dalam kelompok etnis Indonesia.

I.2. Fohus Kajtan
Kajian ini berfokus pada:
1. Pola pembentukan notasi klasifikasi kelompok
einis. ras dan kebangsaan Indonesia dalam
DDC23
2. Perluasan notasi klasifilas| kelompok etnis, ras
dan kebangsaan Indonesia [Tabel 5)

I.3. Rumusan Masalah

Permasalah dalam kajian inl adalah:

1. Bagalmana pola pembentukan notasi klasifikasi
kelompolk etnis, ris dan kebangs=an Indonesia
dalam DDCZ37

2. Apaksh notasi klasifikasi kelompolk etnis, mas
dan kebangsaan pada Tabel 5 sudah memenuhi
kebutuhan kelompok etnis, ras dan kebangsaan
Indonesia?

1.4, Tujuan Kajian

Kajian tentang notasi klasifikasi etnis, ras dan

kebangsaan Indonesia bertujuan unfuk:

1. Memahami dan mendeskiipsikan  pola
kasifikasi kelompok etnis, ras dan kebangsaan
yang terdapat pada DDC23 Tabel 5

2. Membandingkan pengelompokkan ras, etnis
dan kebangsaan Indonesia pada DDEZ3 Tabel
5, Tabel & dan kajian sebelumnya

3. Membentukpola perfuasannotaki klasifilasi ras,
etnis dan kebangsaan Indonesla berdasarkan
DDCZ3 Tabel 5.

1.5.Manfaat Kajian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Tolok ubur evaluasi penentuan notasi etnis
Indonesia vang dipunakan di Perpustakaan
Masional

2. Pengembangan dan perluasan notasi klasifilas|
etnis, ras dan kebangsaan Indonesia,

3. Perkembanganstudi llmu Perpustaloantentang
klasifikasi kelompok etnix, ras dan kebangsaan
Indonesia.

" 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Etnis
Kata einls dalam Ensikdopedia Indonesia diartilcan
seébagal kelompok sosial dalam sistem sosial atau
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kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudulkan
tertenty karena keturunan, adat, agama, bahasa,
dan sehagainya. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI] menjelaskan "etnis vang bertalian
dengan kelompok sosial dalam sistem sosial atau
kebudayaan yang mempunyai artl atau kedudulan
tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa,
dan sebagainya.” Sementara Dunn dalam Sinaga
(1988:170) menjelaskan ras sebagal populasi yang
dapat dibedakan berdasarkan persamaan gen
atau kategor! individu yang secira turun temurun
memiliki ciri-cir] fisik dan bologis tertentu,

Dari beberapa penjelasan tentang emis, dapat
disimpullan yang dimaksud dengan etnis adalah
“kelompok  sosial dalam  sistem  sosial  atau
kebudayaan yang mempunyai arti atan kedudukan
tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa,
dan sebagainya, terbentuk secara turun temunim
dalam suatu komumitas”.

2.2, Suku Bangsa di Indonesia

Negara Hesatuan Republlk Indonesla [NKRI)
yang terdid dari ribuan  pulau  besar dan
kecll mempunyal ribuan suku hangsa dengan
keanekaragaman budaya. Badan Pusat Statistik
(BPS) pada tahun 2010 berhasil melakukan
survei yang menunjukkan bahwa suku bangsa di
Indonesia berjumlah 1.340 suku bangsa kemudian
dikelompokkan berdasarkan  kriteris  tertentu
menjadl 31 kelompok suku bangsa, sepertl
terdaftar berikut:

Tabel 1. Kelompok Ernis Indonesia Berdasarkan

Dalam Daftar Kode INDOMARC untuk bahasa di
Indotiesia yang diterbitkan oleh Perpustakaan
Nazional pada tahun 199, suku bangsa dikelompokkan
berdasarian penutur bahasa menjadi 34 kelompok dan
dilengkapidengan kode kelompok. Penutur bahasayang
tidak memenuhi kriteria yang ditentukan dimasukkan
ke dalam kelompok bahasa pulau atau wilayah terkait
dengan keterangan "lainnya”, misal, Bahasa Sumatra
lainnya. Pengelompoldan suku bangsa berdasarkan
penutur bahasa dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Kelompok dan Kode Bahasa Daerah
dalam INDOMARC

Badan Puzal Statiztilk
N NAMA ETNIS NO. | NAMA ETNIS
1_|Acch {asal) L
2 |Melayu |37 | Sasak
3 | Batak 18 | NTH lainmya
4 | Nias 19 | NTT (asal)
5 | Minangleabau 20 | Banjar
& _|jambiasal) 21 Dayak
¥ | Sumatra Selatan [asal) 22 | Kalimontan luinmya |
B | Lampung (asal) 23 | Bugns
9 | Sumatr leimnys 24 | Minahasa
10 | Banten (asal) 25 | Gorontalo
11 | Betawi 26 | Makasar
S| Sands 27 | Sulawesi fainnya
13 | Clrebon 28 | Malubu (asal)
A8 lawa 29 | Papua (asal)
15 | Madura 30 | Cina
— 31 | Asing

1 | Aceh oce V19 Timor  lfom
2 |Batk bat | 20 m::ﬁmlﬁmrimf
| semua
4 | Minanglabau |min | 22 | Banjar b
| 5 [lampung |Imp | 23 Mgaju nge
| Suvmatrg il 24 | Kalimante eff
larimnya BT
_f;_;::rt. et _gﬁn_w: bug
Einh ; Makasar ek
9_|jawa jav _% Melayu Menado | mem
m m - kow | 28 |Swlowesi Utere | sww
=t - L | —
A1 (Madura mrad |29 | Sulaveesi Tengah |swe
Selatan
12l ban | 30 | Toras wr |
_13 | Bali loinnya | bl %H’!M!_.!TE_;
14 |Samak sas | 32 | Matuky milk
M
15 |Bima  |bim | 33 |Papua Australia | poa
16 | Manggamai  |m | 34 | Irign foya semua | o
Robe rof
18 |5ika sk

Sedangkan dalam DDC suku bangsa Indonesia terdaftar
sebanyak 18 etnis termasuk keiompok kebangsaan
|ndonesa, seperti tabel berilout:

Tabel 3. Kelompok etnis Indonesia dalam DDC23

Kelompok etnis dan kebangsasan | Nomor klas
Kelompok kebangsaan Indonesia 9922
Jawa : 99222
Jawa dan Bali 992 23
Sumnda G52 232
Madura 992234 |
Bali 992238
‘Sumatra 9932 24
|Aceh 992 242
| Minangkabau 992 244
‘Batak 992 246
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| Batak Toba 1.992 246 2
Batak Dairi 02 246 6
Lampung -992 248
Kalimantan, Saravak, Sabah, Brunei -992 25

| Banjar 1992 256

Sulawesi 99226 :

\Bugis 992262 |

| Malasar |- HE;E‘_’- )

2 3 Kedudukan Notasi Etnis Dalam DDC

Skema klasifikasi persepuluhan DDC memberikan
notasi kelompok etnis pada 305.0 di bawah tajuk
"Ethnic and national groups”, terdapat penjelasan
masukkan di sini kelompok etnls pribumi dan
kebangsaan; kelompok etnis dan kebangsaan
yang dikaitkan dengan bahasa khusus; etnologi;

etnolegi kebudayaan; etnografl; hubungan ras;
kelompok ras, sistem ras; perlakuan dua atau lebih
sistem kebudaysan yang berbeda bahasa bukan
URnSur utama.

Selanjutnya notasi 800 1 — 800 9 untuk subdivisi
standar dan notasi 805 809 digunakan
untuk kelompok emis dan kebangsian dengan
etnis pribumi lebih dari satu benua, keturunan
Eropa. Selanjutnya notasi 81 — .89 digunakan
untuk kelompok emis dan Kebangaan khusus
dengan keterangan * tambahkan ke angka dasar
3058 notasi 1-9 dari Tabel 5 misalnya, karya
komprehensif emis Yahudi 305.8924; Cina
305.8951, Cina penduduk Australia 305.895 109 4,
subu Inuit [Canada) 305.897 12

Secara sederhama nomor-nomor tersehut dapat

dirinci sebagai berikut:

305.0924 adalah klas untuk kelompok etnis
Jew [Yahudi)

3058 notasi utama dari bagan DDC—>
kelompok etnis, ras dan ebangsaan

924 notasi tambahan dari Tabel 5 =
kelompok etnis Jen[Yahudi)

305.8951 adalah klas untuk kelompok etnis
Cina

305.8 notasi utama dari bagan DDC
=Skelompok etniss ras dan
kebangsaan

951 notasi tambahan dari Tabel 5 =
kelompok etnis Cina

305.8951094 adalah notasi untuk etnis Cina
srbagal warga negara Australia
notasi utama dari bagan DDC
—kelompok  emis, ras dan
kebangsaan

-951 notasi tambahan dari Tabel § =

305.8

kebompolk einis Cina

094 notasi dari Tabel 2 (geografi)
Australia

ANSE0T 22 notssi untuk etnis Indonesia dalam
DD edisi 23,

3058 notasi witama darl bagan DDC
—kelompok  etni, s dan
kebangsaan

-9923 Diperoleh berdasarkan penjelasan

pada notasi -9923  clagr here
peopde of Indonesta ax @ national
group; peoples whoe speak or
whose oncestors spoke, local Malay
languoges,

Bila pengelompokkan emis dilaitkan dengan
penutur  bahasa, dalam DDC23 terdapat 18
kolompok penutur bahasa di Indonesia seperti
tabel di bawah ini.

Tabel 1: Kelompok bahasa daerah di Indonesia

1 kelompok penutur bahusa Jawa 222
2 kelompok penutur bahass fawa dan Bal | 99223

3 | kelompok penutur bshasa Sunda 9T 32
o |hrhmpnkpmu1:n'td==lhhn‘= 92 234

5 |kelompok penuiur bahass Bali P2 238

6 | kelompok penutur bahass di Sumatra. | 99224
7_{kelompok perwturbahasa Acsh || 992243

B[ helompok penutur bahasa Minanglabuu | 992244
9 | kelompok penutur bahasa Batak | -992246
10 hehmpn.tpmuhrhhanhhk'l‘nh G2 246 2
11 | kebompok penatur bahasa Dairi Batale | -992 246 6

[Palepak] s

12 | lelompok penutur bahasa Lampung | 992248
13 | kedompak penutur bahasa d| Kallmantay | -59%2 25

14 | kelomipok penutur bahasa Banjar 5192 256
15 | lmlompok penober bahasa di Sulbewesi | | -99226 |
16 | kelompok penutur bahasa ugis  |-992262 |
17 | kelompok penutur bahasa Makasar G923 264
18 | kelompok penutar bahasa Papus | -5912 |
Pemutur bahasa di Papua mendapatkan notasi -991 2,

menjadi bagian dari bahasa di Papua sebagal bagian
dari kelompok aborigin Australia dan Tasmania. Hal
ini karena pembagian notasi kelompok etnis, ms dan

kebangsaan

tidak berdasarkan pengelompoldan

secara jurisdiksi, administratil atau politk, tetapi
berdasarkan penutur bahasa tertentu, meskipun Papua
merupakan sebagian dari pulau Irian dan menjadi
wilayah jurisdiksi pemerintah Indonesiy
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ZA4.Notasl HKelompok Etnis Indonesia di
Perpustakaan Nasional Rl

Notasietnisuntuk koleksiyang ada di Perpustakaan
Maslonal, masih terbatas pada notsi umum, beium
mewakill kelompok etnis dan ras secara spesifil
Sepertl terlihat dari beberapa contoh koleksi
bahan perpustalaan tentang kelompok etnis di
Perpustakaan Nasional Rl sebagai berikut:

Tabel 2: Notasi kelompok etnis dalam kobeles|
Perpustakaan Nasional

No.| Judulbuls |  Subyek | Notasi/Mas |
I |Etnia Minahasa | Orang Minahasa | 30589922 |
dalam akzelemai

pruibahar.

2 |Kaharinganand | OrangLusngan | 305899 22
the luangan
Dayaks:religlon..

3 |Bugissettlers | | OrangBugis | 305899 22
im East
Kallmantan's

E'I'ﬂl—_..,.---. . = SN NRI— |
4 |Adatdan budeya | OrangMias | 305800959 |
subeu bangsa BI2 14

Orang Bajau | 305.895 98

25.Beberapa Hetentuan Tentang MNotasi Etnis
Dalam DDC

Secard umum dijelaskan bahwa; a) notasi otnis
tidak berdiri sendiri, yang berarti penulisannya
didah "ul notasi utama (pokok masalah yang
dibicarakan] dan tidak jarang difkuti juga oleh
notasi yang lain sebagai keterangan kanjutannya,
b) Notasi wilayah dan bahasa, selain ada dalam
tabel juga terapat dalar bagan (schedule), namun
berbeda dengan notasi etnis tidak dibicarakan
secara lengkap dalam bagan, tetapi tersaji khusus
pada Tabel 5 dengan tajuk Racial, Ethnic, National
Groups pada edisi 20 dan edisi 21, sementara pada
edisi 2r2 dan edisi 23 ada di bawah tajuk Ethnic and
NutionalCroup.

Beberapa instrulsi yang tercantum dalam bagan
DDC untuk pembentulan notasi enis adalah @

a) Ditambahkan langsung pada beberapa notasi
dari bagan, misalnya, Etnopsikologi |epang
memperoleh notasi 15584956 [155.84 =
etnopsikologi, dan 956 = Jepang];

b} Ditambahkan dengan menuliskan 089 dari
Tabel 1 terlebih dahulu misalnya, Keramik

Yahudi mendapat notasl 738889924 (738
= keramik, 924 = Yahudi, sedangkan 089
tambakhan dari Tabel I);

¢) Ditulls sesual catatan pada notasi -174 dari
Tabel 2

d) Tabel 2 dapit ditambahkan apabila tidak ada
kesesuaian kelompok yang dibicarakan dengan
notasi pada Tabel 5 {fienutur suatn bahasa),
misalnya: — Bavarian dl Brazil mendapatian
notasi -31081{-31 Bavarian; 81 = Barsl; 0
penambahan sesuaf instrukst).

€] Uritan penambahan notasi adalah etnis,
kebangsaan dan ras, misalnya, “Penduduk
Amerika keturunan Serbia® mendapat notasi
- 91822073 (--91822 = Serbia; 73 = Amerika);
0 (tambahan sesuai insrulsi).

f) Kelompok etnis sering dikaitlan dengan
kelompok bahasa, tetapl juga dapat dikaitan
dengan kebudayaan atau ras.

g} Bila ada pitihan antara dua kebangsian, maka
kehangsaan asli atau keturunan didahulukan,
misalmya: Orang Unat Soviet yang menjadi
penduduk Amerika mendapat notasi - 917073
(917 = orang Uni Soviet; 73 = Amerika; 0
tambahan sesuat instruksi.

Dari Tabel 5 diperoleh beberapa catatan di

antaranya adalah :

1, [ bawah notasi -1 -9 ada pilihan untuk
menghidarkan panjangnya notasi, dapat
digunakan kode huruf atav simbel, misalnya:
—A (diikut] notasi latnnya)

2. Meskipun orang Indonesa secara geografls
termasuk orang Asia Tenggara dengan notasi
-95, namun dimasukkan ke dalam -99
kelompok Aeta, Andaman, Semang Papua,
Australia asli, Malayu polinesi dil.

3. Pada edisi 20, notasi -9922 jelas Indonesia
sehagal tajuk, dengan keterangan “masuldan
dl sini orang-orang penutur bahasa nenek
moyang” Pada edisi 21 Indonesia Hidak lagi
sebagai tajuk, tetapi hanya ada keterangan
“masukikan di sini Indonesa: Selanjutnya pada
edisi 22 keterangan menjad] “masukdan di sini
Indonesia schagai kelompok kebangsaan”
Pada edisi 23 sudah ada tambahan, pada notasi
-9922, seélain penjelasan nomor digunakan
untuk orang Indonesia sebagal kelompok
kebangsaan dan penutur bahasa Indonesia.

4. Mulai edisi 23 notasi etnis untuk Indonesia
berdasarkan pada kelompok penutur bahasa
tertentu (nének moyang).
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2.6.Perluasan Notasi Etnis Indonesia

Sampal saat ini Perpustakaan MNasional belum
pernah menyusun perluasan notasietnis, meskipun
telah melakukan perluasan bahasa di Indonesia
vang tertuang dalam “Pedoman Klasifikasi Bahasa
dan Kesusastraan Indonesia

Mengingat perlunya perluasan notasi Klasifikasi
kelompok etnik dan kebangsaan | ndonesa dalam
rangkamemberikaninforimasiyangtepat, cepatdan
akurattentang etnis dan kebangsaan dengan segala
aspeknya termasuk kandungan lolalnya, maka
periu dipertimbangkan penyusunan pedoman
periuasan notasi kedompok etnik dan kebangsaan
dengan memanfaatkan segala kemudahan yang
tersedia dalam DDC23 sebagal acuan utamanya.
Beberapahalyangdapatmendulunghesempurnaan
pedoman tersebut adalah sumber-sumber utama
seperti pengelompokkan einis hasil survey BPS
dan yang tercantum dalam Indomarc. Suharyanto
(2013) telah mencoba untuk melakukan perluasan
notast kelompok ¢tnis dan kebangsaan |ndonesa
yang mengacu pada T.5 DDC23,; hasilnya menjadi
bahan pertimbangan dalam kajian inl

3. METODE KAJIAN

1.1, Metode dan alasan menggunakan metode

Kajlan ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau
menjelaskan tentang sesuatu hal seperti apa
adanya (Mukhtar, 2000:28). Sedanghan pendeatan
kualitatif dimaksud sebagai jenis penelitian yang
temuan-lemuannya  tidak  diperoleh melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainmya
tetapi berdasarkan pada sifat fenomenologis
yang mengutamakan penghayatan (verstehen),
berusaha memahami dan menafsirkan seswatu
berdasarkan peneliti sendiri (Imam; 2013:80).

Alasan metode ini digunakan dalam mengkaji
notasi klasifikasi etnis, ras dan kebangsaan karena
bertitffuan untuk memahami dan membangun
pengetahuan tentang kelompok etnis, ras dan
kebangzaan; memahami dan mendeskripsikan
pola pembentukan notasi klasifikasi etnis, ras dan
kebangsaan [ndonesiadalamDDC;membandingkan
kelompok etnis. ras dan kebangsaan dalam DDC23
Tabel 5 Tabel 6 dan kajian sebelumnya, serta

knde-kode yang digunakan dalam Indomarc yang
hertujuan untuk membentuk pola parfuasan notasi
etnis, ras dan kebangsasn,

3.2, Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam kajian ind
adalah studi dokumen dan teratur yvaitu dengan
mengamati DDC23 Tabel 5, Tabel 6, mengamati
kajlan sebelumnya dan kelompok rs berdasarkan
penutur bahasa dalam kode INDOMARC Studi
dokumen adalah memerikss secara sistematis
bentuk-bentuk komunikasi yang dituanghan secara
tertulls dalam bentuk dokumen secara objektif.
(lmam, 2013:181). Dalam pengumpulan data
keajian ini alan dilakukan dengan membandinglan
data yang terkumpul dari tiap-tap dokimen
terhadap data pembanding, yaitu tabel pembaghin
notasi etnis di Indonesia, pencatatan data hasil
pengamatan dituangkan dalam bentuk tabel untuk

dibandingkan dengan dokumen pembandingnya,

Teknik pengumpulan data dilokukan dengan
cara mengamati: 1) kelompok etnis, ras dan
kebangsaan pada Tabel 5, Tabel 6 DDCZ3; 2] kajian
tentang etnis, ras dan kebangsaan sebelumnya;
3) pengelompollan etnls berdasarkan penutur
bahasa dalam Eode bahasa daerah dalam
INDOMARC: dan 4] notasi klasifilkas! etnis, ras, dan
kebangsaan koleksi Perpustakaan Nasional RL

3.4.Teknik Analisis Data

Analisis data adalah keglatan untuk mengaius
mengurutkan, mengelompoklkan, memberi kode
data sehingga diperoleh hasil berdasarkan masalah
yang dlamatl. Analisis data dalam penelitian
deskriptil kualiadfl vang bersifat kepustakaan
biasanya lebih menekankan kelaatan analisis
data pada sumber dokumen dan teori, atau hanya
mengandalkan teori-teori saja, kemudian dianalisis
dan diinterprestasikan secara luss, dalam dan
tajam (Mukhtan2000:123].

Teknik analisis data dalam kajian tentang etnis
Indonesia adalah membandingkan dokumen yang
diamati dengan dolumen pembanding. Dalam hal
inl yang dibandingkan adalah Motasi Etnis dan
kebangsaan pada DDC23 Tabel 5 dengan dokumen
pembanding vaitu DDC23 Tabel 6, hasil survel
BPS dan kelompok etnis Indonesia berdasarkan
bahasa penutur yang terdapat pada kode bahasa
INDOMARC
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Hasll Kajlan

4.1 Kedudukan Notasi Etnis dalam DDC

Pada DDC23 perubahan yang terjadi pada T-5 yaitu
untuk kelompok etnis Indonesia mendapatkan
notasi T-5 —992 2 dan diperluas dalam beberapa
notasi, misalnya, Aceh - 992 242, Perluasan
T-5 —992 2 memuat 17 notasi tambahan
untuk pengelompokan etnis Indonesia yang
dikelompokan menjadi 4 etnls yaltu Sumatra,
Jawa dan Bali, Kalimantan dan Sulawesl. Etnis
Papua mempunyal notasi yang terpisah T-5
—995, sedangkan untuk etnis di Maluku dan
Nusa Tenggara belum dibuatkan notasl. Hal
ini akan menyulitkan pustakawan ketika
akan membnat notasi klasifikasl subjek yang
berkaitan dengan suku bangsa di Maluku dan
Muza Tenggara.

el Badan | Pusat Statistik @whun 2010
menunjukkan bahwa jumlah suku bangsa yang
adsdi Indonesia berjumlah 1.340 suku bangsa
dikelompok menjadi 31 kelompok subm
(Badan Pusat Statistik : 2011), bila dikaitkan
dengan notasi klasifikasi etnis pada DDC23, maka
sulbu bangsa yang ada ¢ Indonesia sebagian besar
belummlénda_pafkan notasi.

4.2.Penerapan Notasi Etnis dalam Klasifikalsi

Bahan Perpustakaan
Berdasarkaninstrulesi umum pada bagan [schedule)

BDC di bawah notasi klas 305.81 - 305.89

digunakan untuk kelompok etnis dan kebangsaan

khusus [di luar keturunan Eropa) dengan cara
menamiahkan pads angka dasar 3058 notasi

-1-9 dar| Tabel 5, mala dapat dicontohkan sebagai

berilkut:

a] Bahan perpustakaan yang memblcarakan
kelompok etnis Bali alcan mendapat notasi
klas 305.899 223 8.

3058  Kelompok etnis dan kebangsaan
(Ethnic and national growups)

3922 HKelompok kebangsaan Indonesia
(_Pi‘_eopf_e of Indonesia as a national
group)

-992 238 Kfflompok etnik Bali (People who
spieak or ancestors spoke Ball)

b) Bahan perpustakaan tentang musik rakyat Bali
[(Ball folk music), akan mendapatkan notasi
klas 781.629 922 38
781 finsip umum dan bentuk musikal

{General principles and musical
form)

6 Tradisi-tradisi musik (Traditions f
music)

62 Musik rakyat (Folk miusic)

621-.629 Musik rakyat kelompok etnis dan
kebangsaan tertentu (Folk music of
specific ethnic and national groups)

-092 238 Kelompok etnis Bali (People Who
speak or ancestors spoke Balf)

c) Bahan perpustakaan yang membicarakan
tentang Cina Indonesia di Jawa akan mendapat
notasi klas 305.895 105 980 598 2
18 Kelompok etnis dan kebangsaan

(Ethnic and national groups)

-951 Kelompok etnis Cina (Peopie of
China os a national groups)

-0 sesual instruksi dari TS

1.895598 HKelompok etnis Cina Indonesia
305.895 105 980 598 2 Etnds Cinta |ndonesa di
Jawa (dari T.2]
d) Hahan perpustakaan tentang orang Belanda di
Sumatra akan tetap mendapat notasi 305.893
93 105 981 pada bagan teriapat penjelasan
[.08] 3don't use, classin 305.2-305, sehingga
-089 menjadi -89
1.89 Kelompok etnis dan kebangsaan
(bsigan DDC)
—3931 Orang Belanda [T.5)
-0 instruksi mendahului notasi dari
T2
—598 1 Sumatra
e) Bahan perpustalaan tentang daerah NTT
yang dikuasai Portugis akan mendapat notasi
klas959.868 174 69
1868  Wilayah Nusa Tenggara Timur

{Bagan DDC/T.Z)

-174 Daerah di mana kelompok etnis dan
kebangsaan berkuisa (T.2)

-69 Kelompok emmils dan kebangsaan
Portugis {T.5)

5. Kesimpulan

i. Perubahan mendasar Tabel 5 pada DDC
23 adalah pada judul tajuk yaitu EBthnic
and National Groups (Kelompok etnis dan
kebangsaan) sedangkan pada DDC 22 dikenal
dengan tajuk T-5 Racial, Etnic, National Group
{(Ras, Etnis dan kelomipok kebangsaan).

2, Perubahan T-5 Ethnic and National Q oups
mencakup 16 notasi terdiri dari O notasl
merupakan notasi baru, 4 notasl merupakan
revisi, 4 notasi merupakan revisidan perfuasan.
Salah satu perubahannya yaitu Perluasan T-5



-9922 untuk etnis di [ndonesia

. Perluasan T-5 -9922 untuk etnik di Indonesia

dikelompokan berdasarkan bahasa penutur
yang terdapat di wilayah Jawa dan Badl,
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi dan
dikembangkan lagi menjadi 17 notasi
kelompok suku bangsa. Perluasan tersebut
belum memasukan untuk suku bangsi di Nusa
tenggara dan Maluku, Sedanghkan untuk suku
Papua mendapatkan notasi tersendiri yaitu
T-5 <995,

Kelompok etnis dan kebangsaan berdasarkan
pada pengelompokkan penuturbahasa, karena
notasi etnis pada T-5 identik dengan notasi
bahasa pada T-6.

Berdasarkan survei BPS whun 2010
menunjulkkan bahwa suku bangsa yang ada
d Indonesta berjumlah 1:340 suku bangsa
dikelompok menjadi 31 kelompiok sukn, Survel
BPS ini dapat dijadikan dasar pengembangan
suku bangsa di Indonesia
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5.2. Saran

Perpustakaan Nasional perlu mengembangkan
notasl untuk etnis di Indonesla  berdasarkan
pengelompokkan  pabungan  dari  DDC23,
hasil survei BPS, dan kode lelompok sulku
berdasarkan bahasa penutur dalam  kode
INDOMARC yang menghasilan 33 suku
bangsa.

Pola pembentukan notasinys mengikuti DDC
23T-5-9922 Pengembangan potas termasuk
didalamnya memasukan subu hangsa vang ada
di Nusa Tenggara dan Malubku.

Motasi untuk etnis Papua yang mendapatkan
notasi T-5 = 995 pada DDCZI perlu diambil
suatu kebijakan untuk memasukannya ke
dalam kelompok suku bangsa vang ada di
Indonesia.,

Penetapan perubahan T-5 peria di usullan ke
editor OCLC sebagai bahan masuban untuk
revisi DDCZ3 lee penerbitan DDC24,
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